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Abstract 

The growth of the financial industry in the industrial era 5.0 requires a creative mindset 

to face new opportunities or challenges as a result. One of the problems that arises is 

the existence of fraudulent investments that harm investors. Therefore, exploring 

sharia investment instruments that are used as safe alternative tools is used as a 

research objective in the midst of the rush of fraudulent investments. Through a 

literature review and in-depth description, sharia investment instruments such as 

sharia shares, sharia bonds or sukuk, sharia mutual funds, sharia savings, sharia 

deposits, gold and property will be assessed for their historical performance and 

strength. So that it can become a halal and trusted investment preference for the 

community. The research results prove that sharia investment instruments can not 

only be a good and long-lasting option in the industrial era 5.0, but also provide a 

solution to fraudulent investments in order to achieve financial goals with minimum 

risk. 
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Abstrak 

Pertumbuhan industri keuangan pada era industri 5.0 mengharuskan pola pikir kreatif 

untuk menghadapi peluang atau tantangan baru sebagai dampaknya. Salah satu 

permasalahan yang timbul adalah adanya investasi bodong yang merugikan investor. 

Oleh karena itu, penggalian akan instrumen investasi syariah yang dipergunakan 

sebagai alat alternatif yang aman dijadikan tujuan penelitian  di tengah ramainya 

investasi bodong. Melalui tinjauan pustaka dan uraian yang mendalam, instrumen-

instrumen investasi syariah seperti saham syariah, obligasi syariah atau sukuk, 

reksadana syariah, tabungan syariah, deposito syariah, emas, dan properti akan dinilai 

kinerja historis dan kekuatanya. Sehingga dapat menjadi preferensi investasi yang 

halal dan terpercaya bagi masyarakat. Hasil penelitian membuktikan bahwa instrumen 

investasi syariah tidak hanya dapat menjadi opsi yang baik dan berkepanjangan di era 
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industri 5.0, namun juga menyediakan solusi terhadap investasi bodong demi 

memperoleh tujuan keuangan yang berisiko minimum.  

 
  

1. Pendahuluan 

Sektor keuangan tidak terhindarkan dari suatu perubahan yang signifikan jika dihadapkan pada revolusi industri 

5.0 yang berada di keadaan seluruhnya berbasis teknologi. Di tengah gejolak ini, instrumen investasi syariah 

timbul sebagai solusi yang prospektif dan aman dari ancaman akan bahaya investasi bodong. Keberlanjutan dan 

keanekaragaman instrumen ini memberikan solusi keuangan yang searah dengan prinsip-prinsip syariah yang 

juga menunjukkan keikutsertaan yang positif pada ekonomi secara mendunia. Teknologi membuat kesempatan 

baru bagi aspek tak bertanggung jawab dalam memanfaatkan investasi ilegal yang akhirnya menjadi pusat 

perhatian serius di masa sekarang karena mereka telah mencoba mengeksploitasi pasar keuangan. Oleh karena 

itu, instrumen investasi syariah hadir sebagai opsi yang lebih aman dan terpercaya untuk para investor yang mau 

mempertahankan nilai-nilai etika dan moral dalam portofolio investasi mereka. 

 

Instrumen investasi syariah seperti saham syariah, reksadana syariah, emas, tabungan syariah, obligasi syariah 

atau sukuk, deposito syariah, dan properti dapat menolong pihak investor untuk memutuskan investasi yang 

sesuai. Tingkat literasi keuangan, pendidikan, dan penghasilan dapat mempengaruhi keputusan investasi. 

Instrumen investasi syariah yang dikeluarkan oleh negara maupun korporasi dan yang terkenal adalah sukuk. 

Dengan mengetahui macam-macam instrumen investasi yang digunakan, rakyat bisa menghindari investasi 

ilegal dan memaksimumkan tingkat pengembalian. 

 

Salah satu langkah yang dapat diambil oleh calon investor untuk menghindari risiko investasi bodong adalah 

memastikan bahwa perusahaan tersebut terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK merupakan lembaga 

independen dan terpadu yang bertanggung jawab atas pengorganisasian dan pengendalian kegiatan jasa 

keuangan di sektor Lembaga Pembiayaan, Perasuransian, Pasar Modal, dan lembaga keuangan lainnya. Lembaga 

ini dibentuk berdasarkan keputusan awal dari Menteri Keuangan, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan (Bapepam-LK). 

 

2. Studi Literatur dan Hipotesis 

Investasi  merupakan  salah  satu  aktivitas  muamalah  yang sangat  diperkenankan untuk dilakukan  dalam  

Islam,  karena dengan melakukan investasi, aset yang dimiliki oleh seseorang akan menjadi bernilai dan 

bermanfaat karena secara tidak langsung tentunya memberikan keuntungan (HR,  2009). Investasi adalah 

kegiatan atau metode meletakkan sejumlah modal atau sumber daya dalam suatu aktiva dengan harapan 

pengembalian yang lebih di masa mendatang. Tujuan utama dari investasi tidak lain adalah untuk menghasilkan 

penghasilan yang didapatkan melalui pembagian dividen, pertambahan kenaikan nilai investasi, dan atau profit 

lainnya yang berkaitan dengan kinerja investasi. 

 

Namun, terdapat beberapa jenis investasi yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Hal yang kerap kali ditemui 

adalah ramainya kasus investasi dengan unsur penipuan (investasi ilegal) yang marak terjadi di Indonesia.  

 

Anggota Satuan Tugas Pemberantasan Aktivitas Keuangan Ilegal atau sebelumnya dikenal dengan Satgas 

Waspada Investasi (SWI) bersama OJK dan 12 Kementerian/Lembaga lainnya terus menumbuhkan sistem dan 

penyelarasan terbaik dalam menangani investasi ilegal. Pembentukan OJK bertujuan untuk memuaskan 

kepentingan dan mengamankan masyarakat, termasuk pengendalian dan perlindungan akan investasi bodong 
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agar menjaga dan mencegah risiko terhadap kepentingan dan keperluan masyarakat (Bakhri, et. al., 2019). Sejak 

bulan Januari 2023 hingga 27 Oktober, Satgas berhasil menutup 1.484 substansi keuangan yang ditemukan 

ilegal, dengan rincian 1.466 adalah pinjaman online ilegal dan sisanya yakni 18 diantaranya merupakan investasi 

ilegal. Selain itu, berdasarkan pengaduan OJK, terdapat 18.010 pengaduan dari awal Januari 2023 hingga 20 

Oktober 2023, dengan rincian 4.390 pada sektor fintech, 8.456 diantaranya terkait sektor bank, 3.487 pada 

perusahaan pembiayaan, dan 1.347 terkait industri asuransi. Sisa pengaduan, terdapat 330, berkaitan dengan 

pelayanan sektor pasar modal dan IKNB lainnya. 

 

Melihat ramainya permasalahan entitas yang  mengatasnamakan  investasi dan investasi bodong, tentunya ini 

sangat memprihatinkan di tengah kondisi ekonomi yang belum cukup kuat sekarang ini.  Dengan demikian, 

prinsip syariah muncul sebagai pedoman dan usaha untuk memberikan arahan dalam berinvestasi, serta 

menawarkan opsi investasi syariah yang tepat dan aman. Hal ini bertujuan agar dapat menghindari risiko 

investasi bodong, sambil tetap mencapai keuntungan sebagai tujuan utama dari investasi itu sendiri. 

 

3. Metode dan Data 

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian kepustakaan yang difokuskan pada berbagai jenis literatur yang 

merinci dan menganalisis instrumen investasi sebagai sarana investasi yang bersifat bodong (ilegal). Data yang 

dihimpun melibatkan data primer dan sekunder yang memiliki relevansi dengan isu yang diangkat dalam 

penelitian ini. Data primer diperoleh secara langsung dari sumber-sumber seperti al-Quran, didukung oleh izin 

dari OJK, dan tentunya, Fatwa MUI. Sementara itu, data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan, 

diolah, dan diperoleh dari sumber-sumber luar, seperti tulisan atau karya dari ahli ekonomi Islam, termasuk 

penelitian dan konseptual. 

 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisisnya untuk mencapai suatu 

kesimpulan. Teknik penyusunan menggunakan metode analisis deskriptif yang umumnya menghasilkan 

interpretasi verbal, visual, dan bukan angka. Hasil penelitian kemudian akan menjadi kontribusi terhadap diskusi 

sejenis yang mungkin sudah pernah diteliti sebelumnya, dengan memberikan kutipan dan penyajian gambar 

guna memperkuat temuan yang dihasilkan. 

 

4. Hasil 

Konsep Investasi 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2016), investasi adalah suatu pemodalan dalam sebuah aktivitas yang memiliki 

periode akan lebih panjang dalam beberapa sektor bisnis. Menurut  Ahmad  Rodoni(2009),  terdapat  beberapa 

latar belakang dan pertimbangan kenapa seseorang atau perusahaan memutuskan berinvestasi antara lain: 

a. Untuk memperoleh masa depan dengan kehidupan yang lebih baik dan layak. 

Taraf hidup yang tercukupi pastinya merupakan suatu hal yang cukup didambakan oleh semua orang 

maupun perusahaan di masa depan. Maka dari itu, investasi akan dilakukan oleh mereka agar hasil yang 

didapat adalah pengembalian yang layak untuk jaminan kemajuan diri dan perusahaan kedepannya. 

b. Mengurangi desakan dari inflasi 

Seseorang bisa merenggangkan aset atau hartanya dari menurunnya suatu nilai aset tersebut akibat dari 

inflasi dengan cara berinvestasi. 

c. Dukungan untuk mengirit pajak 

Fasilitas pajak yang diberikan untuk seseorang maupun perusahaan yang berinvestasi merupakan satu 

aturan pemerintah dalam menumbuhkan angka tingkat investasi. 
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Dalam ajaran Islam, investasi merupakan praktik yang menerapkan proses tadrij (pengetahuan yang memiliki 

tingkatan). Ini menunjukkan bahwa konsep investasi tidak hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga 

merupakan pengetahuan yang mengikuti norma atau prinsip syariah serta menjadi dasar dari amal dan ilmu. 

Investasi juga sudah disebutkan dalam al-Qur'an dan As-Sunnah. Seperti dalam Surah Yusuf ayat 47-49: 

 

Yang memiliki arti manusia hanya bisa beranggapan dan memperhitungkan semata akan apa yang akan terjadi 

kedepannya. Namun yang sebetulnya akan terjadi hanya Allah yang tahu. Oleh karena itu, Nabi Yusuf AS, 

memerintahkan kepada manusia agar menyimpan setengah dari simpanan konsumsi di masa mendatang itu 

adalah hal yang baik.  Oleh karena itu, hal ini dapat disimpulkan bahwa Islam melihat bahwa melakukan investasi 

akan sangat disarankan namun juga dengan persiapan dan tujuan yang sesuai. 

 

Investor perlu mematuhi beberapa pedoman dalam kegiatan investasinya, termasuk: 

1. Menghindari penanaman modal atau penerimaan rezeki pada sektor yang diharamkan, baik dari segi 

objek maupun prosesnya (perolehan, pengolahan, dan distribusi), serta tidak menggunakannya untuk 

hal yang dilarang. 

2. Menjaga keadilan, sehingga tidak melakukan penindasan atau menjadi korban penindasan. 

3. Menegakkan kesetaraan dalam pendistribusian penghasilan atau hasil investasi. 

4. Melakukan transaksi berdasarkan kesepakatan saling ridha tanpa ada unsur paksaan. 

5. Meniadakan unsur riba, ḍarar (kerusakan), tadlīs (penipuan), gharar (ketidakjelasan), maysīr (perjudian), 

dan menghindari segala bentuk maksiat. 

 

Upaya Untuk Menghindari dari Investasi Bodong 

Ada beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh investor sebelum melakukan investasi. Seperti: 

1. Perlu mengetahui kerumitan dan dasar awal dari investasi yang akan dilakukan dan perlu memastikan 

bahwa investasi tersebut telah mempunyai legalitas dan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Perlu berfikir secara jernih dan logis terhadap keuntungan dan tingkat pengembalian atau biasa disebut 

laba yang ditawarkan investasi tersebut. Kita juga perlu mengerti bahwa investasi memiliki sifat yang 

naik dan turun sesuai dengan keadaan ekonomi yang tengah berlangsung. Jadi tidak mungkin jika suatu 

investasi akan menghasilkan timbal balik keuntungan yang cukup besar namun dengan waktu yang 

singkat. Dan kita juga dapat mencari perusahaan yang sudah mapan atau settle untuk kita dapat 

berinvestasi disana. 

 

Instrumen Investasi Syariah sebagai Alat Alternatif 

Beberapa alternatif instrumen investasi syariah yang halal dan menguntungkan dapat menjadi pilihan terbaik 

untuk masa depan, antara lain: 
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1. Investasi Saham Syariah 

Pedoman Dewan Syariah Nasional-MUI Nomor 135/DSN-MUI/V/2020 tentang saham menjelaskan 

bahwa investasi yang melibatkan saham-saham yang mematuhi ketentuan dan prinsip syariah dan telah 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah sesuai dengan pertumbuhan saham syariah di 

Indonesia yang tercermin melalui pencatatan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sesuai dengan Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Terdapat 30 emiten yang dipantau oleh Dewan Pengawas PT. 

Danareksa Investment Management dalam Jakarta Islamic Index (JII). Perkembangan ISSI dan JII 

dapat dilihat berikut: 
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Berdasarkan tabel dan diagram tersebut memperlihatkan bahwa total saham syariah yang terdata di  

bursa  seiring tahun makin menunjukkan pertumbuhan yang bertumbuh. Maka dapat disimpulkan juga 

bahwa pemahaman dan pengetahuan akan perusahaan yang memiliki potensi bisnis dengan penerapan 

unsur syariah yang bebas riba juga meningkat. 

 

2. Reksadana Syariah  

Merupakan reksadana dengan pergerakan sesuai dengan peraturan dan asas syariah, melibatkan akad 

antara pemilik modal dan manajer investasi sebagai wakil shahib al-mal, atau antara Manajer Investasi 

sebagai wakil shahib al-mal dengan investor. Reksadana syariah telah terdaftar di Dewan Syariah 

Nasional MUI mengenai Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah Nomor 20/DSN-

MUI/IV/2001 dan di OJK mengenai Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah Nomor 

19/POJK04/2015. Proses operasional Reksa Dana syariah melibatkan akad wakalah antara manajer 

investasi dan pemodal, penggunaan akad mudharabah antara manajer investasi dan investor, serta 

penerapan proses dalam investasi reksadana syariah untuk menjaga status halal uang yang dihasilkan. 

 

3. Deposito Syariah 

Atau yang dikenal sebagai Sertifikat Deposito Syariah, merupakan simpanan dalam bentuk deposito 

yang menerapkan prinsip syariah dan memiliki sertifikat sebagai bukti penyimpanannya yang dapat 

dipindahtangankan. Deposito syariah telah didaftarkan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sesuai dengan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 49/SEOJK.03/2017 tentang Tata cara Penerbitan 

Sertifikat Deposito Syariah. Aturan deposito syariah juga telah diatur dalam fatwa DSN No. 03/DSN-

MUI/IV/2000. 

 

4. Sukuk, khususnya Sukuk Ritel atau Surat Berharga Syariah Negara Ritel 

Adalah surat berharga terbitan negara yang mengikuti prinsip syariah. Surat ini merupakan bagian dari 

pelibatan aset surat berharga syariah negara yang dapat diperjualbelikan oleh warga negara Indonesia. 

Sukuk Ritel telah mendapatkan surat kesesuaian syariah dari DSN-MUI pada 19 Januari 2016. 
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5. Emas 

Emas merupakan salah satu investasi unggulan yang relatif aman dan halal dengan harga yang relatif 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Namun juga terdapat sejumlah syarat yang salah satu diantaranya 

adalah tidak menggunakan sistem berbahaya seperti ponzi dan emas yang diinvestasikannya tersebut 

berwujud.  

 

5. Diskusi 

a. Instrumen Investasi Syariah sebagai Solusi Aman: 

Pertama, penting untuk kita memahami bahwa instrumen investasi syariah dirancangkan pada prinsip-

prinsip ekonomi Islam yang mengutamakan asas keterbukaan, keadilan, dan keberlanjutan.  

b. Sukuk sebagai Alternatif yang Berkelanjutan: 

Sukuk yang menjadi salah satu bentuk investasi syariah bukan hanya mengiming-imingi keamanan akan 

tetapi juga pada memajukan pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. Pemberian keterlibatan yang 

positif pada pembangunan infrastruktur dan ekonomi yang sesuai dengan prinsip syariah 

memungkinkan sukuk ini memiliki partisipasi investor dalam pekerjaan yang berkelanjutan. 

c. Prinsip Syariah sebagai Pengambil Keputusan Investasi 

Calon investor akan mengerti bahwa prinsip syariah tidak hanya akan mengurangi ancaman moral tetapi 

juga memberikan pemahaman etis terhadap investasi. Keputusan berinvestasi yang didapat dari 

penerapan prinsip syariah di dalamnya akan cenderung memberikan keuntungan pada jangka panjang 

dan semestinya akan terus berkelanjutan. 

 

6. Kesimpulan 

Ada beberapa usaha yang dilakukan investor sebelum akhirnya memutuskan untuk berinvestasi pada sebuah 

perusahaan. Usaha yang pertama yaitu mengetahui kerumitan dan dasar awal dari investasi yang akan dilakukan 

dan perlu memastikan bahwa investasi tersebut telah mempunyai legalitas dan izin dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Lalu yang kedua ialah memikirkan secara jernih dan logis terhadap keuntungan dan tingkat pengembalian 

atau biasa disebut laba yang ditawarkan investasi tersebut. Kita juga perlu mengerti bahwa investasi memiliki 

sifat yang naik dan turun sesuai dengan keadaan ekonomi yang tengah berlangsung. Ada lima pilihan investasi 

syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk menghindari risiko investasi bodong, yaitu: 

1. Investasi Saham Syariah 

2. Investasi Reksadana Syariah 

3. Deposito Syariah 

4. Sukuk Ritel 

5. Emas 
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